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ANJURAN BERBAKTI KEPADA KEDUA ORANG TUA DAN 
MENJALIN HUBUNGAN DENGAN MEREKA, 
MENEKANKAN KETAATAN DAN BERBUAT IHSAN 
KEPADA MEREKA, DAN BERBUAT BAIK KEPADA 
SAHABAT-SAHABAT MEREKA SETELAH 
MEREKA MENINGGAL 



- 1 : Shahih 

Dari Abdullah bin Mas'ud di<i menuturkan, 

■ L fSj Jtp hUJl :<JU J\ vi^l JiiJl $ H i» J>i) cJli 

Jsri SLpJi : JIS jd :oii .jJJLJljil 4 :JU : JU 

.4»! 



"Sfli/fl pernah bertanya kepada Rasulullah 5fe, 'Amalan apa yang 
paling dicintai Allah?' Beliau menjawab, 'Shalat pada waktunya.' Saya 
bertanya, 'Kemudian apa?’ Beliau menjawab, 'Berbakti kepada kedua orang 
tua.' Lalu saya bertanya, 'Kemudian apa?' Beliau menjawab, 'Berjihad di 
jalan Allah'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. 



<^2479^> - 2 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia menuturkan, Rasulullah M telah 
bersabda. 



■ ISjJlLi oJl>o ijl ejJlj jJ j V 



"Seorang anak tidak akan (mampu) membalas kebaikan orang tuanya 
kecuali kalau ia menemukannya sebagai budak sahaya lalu ia membelinya 
dan memerdekakannya." 



m 
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Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 



- 3 - a : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash ia menuturkan, 

: JIS fillJJlj ^>-1 :Jlii ^ 

.JjfcL>x 3 iJIS 



"Seorcmg laki-laki datang kepada Nabi $fe, lalu ia meminta izin 
kepada beliau untuk berjihad. Maka beliau bersabda , ’ Apakah kedua orang 
tuamu masih hidup?' Ia menjawab , 'Ya.' Belian bersabda , 'Maka bersung- 
guh-sungguhlah dalam berbakti kepada keduanya'." 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, at-Tirmi- 
dzi dan an-Nasai. 



3 - b : Shahih 



Dan di dalam suatu riwayat Muslim disebutkan, 

x * \ - 

ij>4\ J* JjUuUt :<j& m, 4)1 Jpj J\ JJrj jil 

j: :J15 ^ J£.\ ly> : JIS .k & yS^i\ 

iAjjJlj ;J1S : JIS ¥4»» ^ -v-NI : Jli 



"Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah lalu berkata , ’Sm/fl 

berbai'at (bersumpah setia) kepadamu untuk berhijrah dan berjihad , aku 
mengharapkan pahala dari Allah.' Maka beliau bersabda , 'Apakah di an- 
tara salah satu orang tuamu masih hidup?' la menjawab , ’Ya. Bahkan 
keduanya masih hidup.' Beliau bersabda , 'Maka apakah kamu masih akan 
mencari pahala dari Allah?' Ia menjawab , 'Ya.' Beliau bersabda , ’Mtffa? 
pulanglah kepada kedua orang tuamu, lalu berbuat baiklah dalam memper- 
gauli mereka'." 



4248l)> - 4 : Shahih 

Dari Abdullah bin Amr ia menuturkan. 
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s* «dlijlj! c^J>- 4^1 ^ \ ( y>- j *L>- 

.U^SCjI L '*S \Ji^Si>x^p[i L^jJJ ^>-^1 . 013^5 Cs)y) 



" Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Sfe; lalu berkata, 'Saya 
datang kepadamu untuk berbai'at kepadamu untuk berhijrah sedangkan 
aku tinggalkan kedua orang tuaku dalam keadaan menangis .' Maka beliau 
bersabda , 'Pulanglah kamit kepada mereka , lalu buatlah mereka tertawa 
sebagaimana kamu telah membuat mereka menangis'." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 



^2482^ - 5 : Shahih Lighairihi 

Dari Abu Sa'id 

JAJ ji JUi m M Jp3 Jl JJbt ^ ^3 01 

UJI ^3U :Jli .V : JU ViU Jl : JU .<$1 J : JIS Y^yJl 

VlJ cJufcU^i Jl) OU 



"Bahwa seorang laki-laki dari penduduk negeri Yaman berhijrah 
kepada Rasulullah Maka beliau bersabda , 'Apakah kamu mempunyai 
seseorang di Yaman?' la berkata , 'Kedua orang tua saya.' Beliau bertanya , 
'Apakah mereka telah mengizinkanmu?' la menjawab , 'Tidak/ Maka be- 
liau bersabda, 'Kembalilah kepada mereka lalu mintalah izin kepada mereka. 
Kemudian, jika mereka mengizinkanmu, maka silaltkan berjihad, dan jika 
tidak, maka berbaktilah kepada mereka' " 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 



<^2483^> - 6 : Shahih 

Dari Abu Hurairah ia berkata, 

: JIS vUljJlj &A :JUS ol*Jl J> #§ gjl jl i\>- 

.<A^L>c_d L» ^ . 0 ^ 



"Seorang laki-laki datang kepada Nabi ^ meminta izin untuk ikut 
berjihad. Maka beliau bersabda , 'Apakah kedua orang tuamu masih hidup?' 
Ia menjawab, 'Ya/ Beliau bersabda, 'Maka berjihadlah dalam berbakti kepada 
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keduanya'." 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan lain-lain . 1 



^2484)> * 7 : Shahih Lighairihi 

Dan telah diriwayatkan dari Thalhah bin Mu'awiyah as-Sulami 
ia berkata, 

U 1)1 OjjI ^1 t4J0l JjJ^) b :cJ Ui 3lt C-Jpl 

' V' o ^ ** -* I 

. ^ JJl <J15 :cJl3 V<1>- <»11^1 i<Jli 



"Sfli/tf pernah mendatangi Nabi lalu saya berkata, 'Ya Rasulullah, 
Sesungguhnya saya ingin berjihad di jalan Allah.' Beliau bersabda, 'Apakah 
Ibumu masih hidup?' Saya berkata, 'Ya.' Nabi bersabda, 'Tekuni kaki- 
nya (dengan bertawadhu ’ kepadanya), maka di sanalah surga'." 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani. 



■ - 8 - a : tlasan Shahih 

Dari Mu’awiyah bin Jahimah, 

C jjpf d\ 0S3I M 4)1 j 3^3 L; : jla Jl £U- 0t 

0U tLgJjJl !<Jli * Jli iu j i 3 

jlLp o>Jl 



"Bahwa Jahimah pernah datang kepada Nabi $k, lalu berkata, 'Ya 
Rasulullah saya ingin berperang, dan sungguh saya datang untuk me- 
minta pendapatmu.' Maka beliau bersabda, 'Apakah kamu punya ibu?' Ia 
menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda, 'Tetaplah bersamanya, karena sesungguh- 



1 Ini adalah kekeliruan dan pengulangan yang tidak ada gunanya. An-Naji berkata, 2/189, "Ia keliru di situ 
dan mengulanginya. Ia adalah hadits Abdullah bin Amr yang terdahulu itu sendiri dan sama, tidak diriwa- 
yatkan oleh Muslim ataupun lainnya dari hadits Abu Hurairah.” 

Hal ini tidak disadari oleh para pemakai pakaian kepalsuan itu. di mana mereka merujukkannya kepada 
Muslim, no. 2549 dan Abu Dawud, no. 2530! Nomor yang pertama mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 
Amr yang terdahulu! Sedangkan nomor yang terakhir menunjukkan kepada hadits Abu Sa'id, padahal ia di 
dalam naskah aslinya {at-TSIIq ar-Raghtb ala at-Targhib tva at-Tarhib) terdapat pada sebelum hadits ini, 
dan di dalamnya terdapat tambahan yang munkar, maka dari itu saya memuatnya di dalam kitab Dhdif at- 
Targhib, dan ia <Makharij6\ dalam al-Irwel: 5/21. Dan termasuk kelengkapan kelalaian mereka adalah mereka 
menomorinya dengan nomor yang sama!! Dan mereka juga menilainya hasan! 
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nya surga ada di kakinya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, an-Nasa'i dan redaksi ini milik- 
nya, dan diriwayatkan oleh al-Hakim, dan ia mengatakan, "Shahih 



8 - b : Hasan Shahih 

Dan ath-Thabrani meriwayatkannya dengan sanad jayyid, dan 
redaksinya adalah: ia berkata. 



"Saya datang kepada Nabi M meminta pendapat kepadanya tentang 
jihad? Maka Nabi bersabda , 'Apakah kamu masih mempunyai kedua 

orang tua?' Saya menjawab, 'Ya.' Beliau bersabda , 'Tetaplah bersama me- 
reka , karena sesungguhnya surga ada di bawah kaki mereka berdua'." 

^2486)> - 9 - a : Shahih 

Dari Abu ad-Darda' <$©, 



"Bahwa seorang laki-laki mendatanginya seraya berkata , 'Sesung- 
guhnya saya mempunyai seorang istri , namun ibuku menyuruhku untuk 
menceraikannya.' Maka ia berkata , 'Saya telah mendengar Rasulullah M 
bersabda , 'Orang tua itu adalah (sebab untuk masuk pintu surga) paling 
pertengahan dari pintu-pintu surga'. Maka jika kamu mau silahkan sia- 
siakan pintu itu , atau (kalau tidak), maka jagalah ia (untuk mendapatkan- 
nya ) 9 r 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan at-Tirmidzi, dan ini redaksi 
miliknya, dan ia berkata, "Dan barangkali Sufyan mengatakan, 'ibu- 
ku', dan bisa jadi ia mengatakan, 'ayahku'.” At-TirmicH 1 — 



sanadnya. 





Hadits shahih.' 
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9 - b : Shahih 



Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, se- 
dangkan redaksinya, 

oS'l ’<C\ J Jp- ^ jyi jd ol : Jlii f-ISjlJl Ul *^4-3 ^1 

" , " ^ ' J ** " i " ^ ^ 0 ^ 

'Vj cJlljJlj jjiJ ol iijiT Jj.aJL IjI U : JIS tL^S^Jaj ^3*^ 

» ^ ** x 

AWI (Jj-ij Uj cLboJj>- ol ^ii->l ei-Ll^ol (Ji-l-iaj tl)l 

5i v lji iui Jlp iiui &Ji v i>;i L^ji jjijji : i£^ M 

.43IU : Jli ;Uap 4^-U : JU .£3 31 cJLi 



"Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Mm ad-Darda\ lalu 
berkata , ' Sesungguhnya ayahku selalu bersamaku hingga ia mengamin- 
kanku , dan sesungguhnya ia sekarang menyuruhku menceraikannya (istri- 
ku).' Abu ad-Darda' berkata , ' Saya bukanlah orang yang menyuruhmu 
untuk mendurhakai kedua orang tuamu , dan juga saya bukan orang yang 
menyuruhmu untuk menceraikan istrimu. Hanya saja jika engkau mau , 
maka saya akan tuturkan kepadamu apa yang saya dengar dari Rasulul- 
lah Saya telah mendengarnya bersabda , 'Orang tua itu adalah (sebab 
untuk bisa masuk pintu surga) dari pintu-pintu surga yang paling tengah , 
maka jagalah dengan baik pintu itu jika kamu mau , atau abaikanlah . ' Pe- 
rawi menuturkan , 'Saya menduga ' Atha ' mengatakan , 'Maka dia mencerai- 
kannya 7' 

Ungkapan: 

(Maka sia-siakanlah), adalah dari kata idha'nh (pe- : 
nyia-nyiaan). 



<^2487^> - 10 : Hasan 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan, 

' ' * ' 

. L^AlL? (Jl ii .1 oli^j ol 

. i 5^ 4)1 Jj-^j ^ (JlA^ t J cijJ^ 4)1 <Jy*j 



"Saya pernah mempunyai seorang istri yang saya cintai , sedangkan 
Umar tidak menyukainya. Maka ia berkata kepadaku , 'Ceraikanlah ia.' 
Namun saya menolak. Maka Umar datang kepada Rasulullah o§| lalu 
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menyebutkan hal itu kepadanya. Maka Rasulullah bersabda kepadaku, 
'Ceraikanlali ia’." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban di dalam Shahilmya. At-Tirmidzi menga- 
takan, "Hadits hasan shahih." 



42488)» - 11 : Hasan Lighairihi 

Dari Anas bin Malik «&>, ia menuturkan, Rasulullah M telah 
bersabda. 



•^r3 ^ jiJ tjt ^ ^4 ^ t>® 



"Barangsiapa yang ingin agar dipanjangkan umurnya dan ditambah 
rizkinya, maka hendaklah ia berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan 
menjalin hubungan kerabatnya." 

Diriwayatkan Ahmad, sedangkan para perawinya dijadikan 
hujjah (sandaran) di dalam ash-Shahih, dan hadits di atas ada di da- 
lam ash-Shahih dengan tidak menyebutkan al-Birr. 



- 12 : Hasan 

Dari Salman bahwa Rasulullah 3i| telah bersabda, 

. *ji ni j juji 'j j iu Aji Ni ;U£'i 'j 



" Tidak ada yang dapat menolak qadha' (takdir) kecuali doa , dan tidak 
ada yang bisa menambah umur kecuali al-Birr (berbuat kebajikan)" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan, "Hadits 
hasan gharib" 



42490)» - 13 : Shahih 

Dari Abu Hurairah dari Nabi $$, beliau telah bersabda, 

:<Jti V*i)l J .iJu l ^ 

.&>j| jil; jU j{i j! uiJii-t ^1 jIp asjJIj iljSt 

" Hidungnya berlumur tanah , kemudian hidungnya berlumur tanah , 
kemudian hidungnya berlumur tanah." Beliau ditanya , "Siapa, ya Rasu- 
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lullah?" Beliau menjawab, "Yaitu siapa saja yang mendapati orang tuanya 
pada saat lanjut usia, salah satunya atau keduanya kemudian ia tidak bisa 
masuk surga" 

Diriwayatkan oleh Muslim. 1 

Hidungnya berlumuran tanah karena menempel aZ\ ^ j 

dengan tanah (maksudnya celaka). 



<^2491^> - 14 : Shahih Lighairihi 

Dari Jabir, yaitu bin Samurah 4&, ia menuturkan, 

y’ ' , ~ s , * •• ' 

ciiil JL>-I 1^1 !Jl^->wo \Jj ‘.<jUb 

j L, /b >> j L-> : Jl — ‘ oAa 3 .^L*T is 
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” Nabi Sfe pernah naik mimbar lalu bersabda, 'Amin, amin, amin 
(Ya Allah, kabulkanlah ).' Beliau bersabda, ’jibril telah datang kepa- 
daku lalu berkata, 'Ya Muhammad, siapa saja yang mendapati kedua orang 
tuanya lalu ia mati dan kemudian masuk neraka, maka semoga Allah men- 
jauhkannya ( dari rahmatNya. Pont.), katakan, 'Amin.' Maka saya mengu- 
capkan, 'Amin.' Kemudian ia berkata, 'Ya Muhammad, barangsiapa yang 
menemui bulan Ramadhan, lalu ia mati dan kemudian ia tidak diampuni, 
lalu dimasukkan ke neraka 2 , maka semoga Allah menjauhkannya. Maka 
ucapkanlah, 'Amin,' maka saya mengucapkan, 'Amin. 'Ia berkata, 'Barang- 
siapa yang engkau disebutkan di sisinya, lalu ia tidak bershalaivat atasmu, 
lalu ia mati kemudian masuk neraka, maka semoga Allah menjauhkannya. 
Ucapkanlah, 'Amin.' Maka saya mengucapkan, 'Amin'." 



1 Saya mengatakan, Di dalam Bab al-Birr wa ash-Shilah, 5/8 dengan satu huruf. Sedangkan perkataan an- 
Naji, 1/189, "Di dalam riwayat Muslim tidak ada lafazh "p 1 secara asal", ia adalah kekeliruan dari beliau. 
Dan perkataan tersebut tepat pada riwayat al-Bukharl di dalam al-Adab al-Mufrad, no. 21. Dan at-Tlrmidzi 
telah meriwayatkan lebih lengkap dari itu, dan sudah disebutkan redaksinya pada 7/15, ad-Du’a. 

2 Demikian tertera di dalam naskah aslinya, berbeda dengan yang sebelumnya, dan yang akan datang beri- 
kutnya, dan demikian juga di dalam al-MUjam at-Kabir karya ath-Thabrani, no. 2022. 
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan beberapa sanad yang 
salah satunya hasan. 



<^2492^> - 15 : Hasan Shahih 

Dan Ibnu Hibban telah meriwayatkannya di dalam Shahihnya 
dari hadits Abu Hurairah, hanya saja di situ ia (disebutkan) berkata, 

tiJOl oJJuli tjllll ji-is j\ AjjjI ilj^l 

-■$> 



"Dan barangsiapa yang mendapati kedua orang tuanya atau salah 
satunya lalu ia tidak berbakti kepada keduanya , kemudian ia mati dan ma- 
suk neraka , maka semoga Allah menjauhkannya (dari rahmatNya). Ucap- 
kanlah , 'Amin' Maka saya mengucapkan , 'Amin'." 



<^2493^> - 16 : Shahih Lighairihi 

Ibnu Hibban juga meriwayatkan dari hadits [Malik bin] al- 
Hasan bin Malik bin al-Huwairits, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Sudah disebutkan pada [Kitab Doa, bab. 7]. 



<^2494^> - 17 : Shahih Lighairihi 

Dan al-Hakim dan lain-lainnya telah meriwayatkannya dari 
hadits Ka'ab bin Ujrah, dan pada bagian akhirnya ia berkata, 

pi UiJ^l }\ iJi* y&\ Ajy) il $ JA :J15 &&I oli 3 Uii 

:cJL3 



"Setelah saya naik ke tingkat ketiga , Jibril berkata , 'Jauh sekali ( dari 
rahmat) orang yang mendapati kedua orang tuanya mencapai usia tua 
renta berada di sisinya , atau salah satunya , lalu keduanya tidak mema- 
sukkannya ke surga. Maka saya mengucapkan , 'Amin'" 

Ini juga sudah disebutkan. 



42495^ - 18 : Hasan Lighairihi 

Dan ath-Thabrani telah meriwayatkannya dari hadits Ibnu 
Abbas serupa dengannya, dan di dalamnya disebutkan. 
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"Dan barangsiapa yang menjumpai kedua orang tuanya atau salah 
satunya , lalu ia tidak berbakti kepada keduanya , niscaya ia masuk neraka , 
lalu Allah menjauhkannya dan mencampakkannya" Maka saya ucapkan , 
'Amin'." 

^2496^ - 19 - a : Shahih Llghairihi 

Dari Malik bin Amr al-Qusyairi 4f*, ia menuturkan. Saya telah 
mendengar Rasulullah bersabda. 



"Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak Muslimah, maka 
budak itu menjadi tebusannya dari neraka , dan barangsiapa yang menda- 
pati salah satu dari kedua orang tuanya kemudian ia tidak diampuni, maka 
Allah telah menjauhkannya (dari rahmat)" 

Dan ia menambahkan dalam satu riwayat, 1 



" Dan mencampakkannya (sejauh-jauhnya) " 

19 - b : Shahih 

Ahmad telah meriwayatkannya dari beberapa jalur yang 
salah satunya hasan. 

t 

^2497)> - 20 : Shahih 

Dari Ibnu Umar ia menuturkan. Saya telah mendengar 
Rasulullah M bersabda. 





Saya mengatakan, ini memberikan asumsi bahwa tambahan tersebut ada di dalam riwayat Ahmad dari 
hadits (Malik bin Amru aK}usyairi), padahal ia adalah Ubai bin Malik, dan ini yang tepat mengenai namanya, 
sebagaimana dikuatkan oleh al-Hafizh. Lihat Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, no. 515. 
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"Ada tiga orang dari umat sebelum kalian bepergian hingga mereka 
terpaksa harus bermalam di sebuah gua. Mereka pun memasukinya. Sete- 
lah itu satu batu besar berguling dari atas bukit dan menutup mulut gua. 
Maka mereka berkata , ’ Sesungguhnya tidak ada yang bisa menyelamat- 
kan kalian dari batu besar ini, kecuali kalian berdoa kepada Allah dengan 
(bertawassul) dengan amal-amal shalih kalian.' 



Salah seorang dari mereka mengucapkan , 'Ya Allah , saya dahulu 
mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia, dan saya tidak pernah 
mendahulukan sebelum mereka, keluarga ataupun hewan ternak dalam 
memberi minum. Lalu pada suatu saat saya kejauhan dalam penggem- 
balaan (untuk mencari rumput) hingga saya tidak kembali kepada mereka 
hingga mereka telah tidur. Saya telah memerah susu ternak untuk minum 
malam mereka berdua , namun saya menemukan mereka telah tidur, dan 
saya tidak suka kalau saya memberikan minuman kepada keluarga atau 
hewan ternak sebelum mereka. Maka saya diam (menunggu), sedangkan 
bejana susu ada di tanganku sambil menunggu mereka bangun sampai 
fajar shubuh terang. Maka mereka berdua pun bangun kemudian minum 
minuman malamnya. Ya Allah, jika saya melakukan hal ini benar-benar 
karena mencari WajahMu, maka lepaskanlah kami dari keadaan susah kaiy^ 
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ini karena batu besar ini Batu besar itu pun bergeser sedikit namun mereka 
tetap tidak dapat keluar. Dan yang satu lagi berkata , 'Ya Allah , sesung- 
guhnya saya mempunyai seorang gadis anak paman , dan ia adalah orang 
yang paling saya cintai '. " Al-Hadits. 

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya. Dan sudah 
disebutkan secara lengkap disertai dengan penjelasan tentang kata- 
kata asingnya di dalam Bab al-Ikhlash, [1/1]. 

Dan di dalam suatu riwayat al-Bukhari disebutkan, 'Beliau 
bersabda. 
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"Ketika tiga orang sedang berjalan-jalan , ?nendadak hujan turun, 
maka mereka bernaung ke dalam sebuah gua di suatu gunung. Lalu ada 
sebuah batu besar jatuh dari atas gunung dan menutup mulut gua itu 
hingga menutup mereka. Maka ada salah satu di antara mereka berkata 
kepada yang lain , ' Lihatlah amal-amal shalih yang telah kalian kerjakan 
dahulu karena Allah. Kemudian berdoalah kepada Allah dengannya, se- 



